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MOTTO 

“Dalam dunia akademik, para akademisi dibagi dalam dua karakteristik, 

yaitu Idealis-Perfeksionis dan Obyektivis-Realistis”.   

Jadi, sebaik-baik karya tulis adalah yang selesai. 
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ABSTRAK 

Lahirnya beragam produk penafsiran dari generasi ke generasi, menunjukkan adanya 

semangat kontestasi untuk melakukan pembacaan dan pemahaman terhadap teks Al-

Qur’an dalam konteks ke-Indonesiaan. Sehingga, produk tafsir tersebut 

mengindikasikan adanya pertemuan dua horizon yang berbeda. Pertama horizon teks 

itu sendiri, yang mana dalam hal  ini adalah Al-Qur’an dan yang kedua yaitu horizon 

pembaca, yakni masyarakat Indonesia. Hasil pertemuan tersebut juga menegaskan 

terjadinya proses dialektika antar kebudayaan. Tafsir al-Maḥallῑ Li Ma’rifati Āyā ti Al-

Qur’ān Wa Nuzulihā termasuk salah satu produk tafsir yang akomodatif terhadap 

budaya lokal, yaitu budaya Jawa. Nilai-nilai akomodatif ini terlihat mencolok ketika 

ditinjau dari aspek bahasa Jawa yang digunakannya. Hal ini mungkin saja terjadi, 

karena bahasa dapat menjadi media artikulasi dan pada waktu yang sama juga 

mentransmisikan nilai-nilai budaya.  

Penelitian ini akan menunjukkan bagaimana mufasir menyajikan hasil penafsirannya 

yang telah dimodifikasi dengan budaya lokal, sehingga menghasilkan produk tafsir 

yang khas dengan budayanya. Kemudian keterkaitan antara teks tafsir dengan budaya 

lokal masyarakat Jawa yang dianggap sebagai kedinamisan pemaknaan dan 

pemahaman terhadap Al-Qur’an serta kontribusinya dalam konteks kekinian. 

Penelitian berbasis kepustakaan (library research) ini menggunakan metode 

deskriptif-analitis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan antropologis. 

Hasil penelitian ini adalah hubungan yang terjadi antara Al-Qur'an yang 

bersifat global-normatif dan budaya Jawa yang bersifat lokal-historis dalam tafsir al-

Maḥallῑ ini terbentuk dari proses dua pola. Pertama, pola adaptasi yang disuguhkan 

dalam tafsir al-Maḥallῑ banyak dijumpai dalam komunikasi antar pihak di dalam Al-

Qur’an. Di mana dalam hal ini dapat dijumpai dalam dua bentuk, yaitu penggunaan 

hierarki bahasa dan bentuk sapaan dalam budaya Jawa Kedua, Ahmad Mudjab Mahalli 

juga melakukan integrasi untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an. Hal ini bisa dilihat 

dengan adanya ungkapan-ungkapan khas Jawa yang digunakan untuk 

mengejawantahkan ayat-ayat Al-Qur'an. Adapun pola negosiasi, baik yang sifatnya 

akomodatif maupun kritis tidak ditemukan dalam tafsir al-Maḥallῑ Li Ma’rifati Āyā ti 
Al-Qur’ān Wa Nuzulihā. Sehingga hal inilah yang membuat penafsiran Ahmad 

Mudjab Mahalli tampak kurang begitu responsif atas fenomena yang terjadi di 

sekitarnya. Meski demikian, kontribusi tafsir al-Maḥallῑ dalam konteks saat ini 

membawa dampak positif bagi masyarakat luas, terlebih bagi pegiat literasi tafsir Al-

Qur’an di Indonesia. Dampak positif inilah yang kemudian memunculkan kontribusi 

sebuah karya tafsir ini di era kekinian, baik yang sifatnya edukatif maupun 

hermeneutis. 

 

Kata Kunci: Tafsir al-Maḥallῑ, Ahmad Mudjab Mahalli, Interelasi Teks dan Budaya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 A. Konsonan Tunggal   

Huruf Arab  Nama  Huruf latin  Keterangan  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  ba’  B  Be ب 

  ta’  T  Te ت 

  ṣa’  ṣ  es (dengan titik di atas)      ث 

  Jim  J  Je ج 

  ḥa  ḥ  Ha (dengan titik di bawah)     ح 

   Kha  Kh  ka dan ha خ 

  Dal  D  De د 

  Żal  Ż  zet (dengan titik di atas) ذ 

  ra’  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  es dan ye ش 

  ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah)    ص 

  ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

  ṭa’  ṭ  te (dengan titik di bawah) ط 

  ẓa’  ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ 

  ain  ‘  koma terbalik di atas‘ ع 
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  Gain  G  Ge غ 

  fa’  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  wawu  W  We و 

  ha’  H  Ha ه 

  hamzah  ‘  Apostrof ع 

  ya’  Y  Ye ي 

  

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap  

 

متعقدين      ditulis  muta‘aqqidīn 

 ditulis ‘iddah             عدة

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis dengan h  

 ditulis hibah  هبة

  ditulis jizyah       جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserah ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”.  

 ’ditulis karāmah al-auliyā الأولياء كرامة
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 

 ditulis zakāt al-fiṭri  زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

   kasrah ditulis i   

  

fathah ditulis a  

 dammah ditulis u  

 

E. Vokal Panjang  

Fathah + alif               ditulis ā  

   جاهلية 
             ditulis jāhiliyyah  

Fathah + ya’ mati               ditulis ā  

 ditulis yas‘ā                            يسعى 

Kasrah + yā’ mati            ditulis ῑ  

 ditulis  karīm                                           كريم  

Ḍammah + wāwu mati              ditulis ū  

  ditulis furūḍ                  فروض  

F. Vokal Rangkap   

Fathah + ya’ mati              ditulis ai   

  ditulis Ghairihim                      غيرهم 

Fathah + wāwu                         ditulis au   

   ditulis Qaul                      قول  

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum                         ٲٲنتم
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  ditulis  u’iddat                     أأعأدت 

  ditulis  la’in syakartum                     لن شكرتم   

H. Kata Sandang Alif + Lam   

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis Al-Qur’ān           القرأأ ن 

   ditulis al-Qiyās           القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya.  
   ditulis ar-Risālah   الرسالة 

 النساء 
   

ditulis an-Nisā’  

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat   

لس نةل ااه      ditulis Ahl as-Sunnah    

   ditulis żawī al-furūḍ         ذوي   الفروض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu aspek yang memiliki pengaruh besar dalam proses penafsiran Al-

Qur'ān adalah aspek sosial-budaya. Hal ini mengingat bahwa suatu penafsiran Al-

Qur’an merupakan hasil konstruksi pemikiran seorang mufasir dalam ruang lingkup 

sosial-budaya untuk memahami teks Al-Qur’an yang bertujuan agar relevan dengan 

kebutuhan masyarakat, serta kompleksitas nilai-nilai budaya yang mengitari seorang 

mufasir pada saat memproduksi sebuah karya tafsir.1 Al-Qur’an yang terlahir dalam 

realitas budaya yang konkret dan beragam, akan dipahami dan kemudian ditafsirkan 

berdasarkan realitas budaya yang ada pada saat itu.2 Oleh karenanya, inilah yang 

menjadi salah satu faktor mengapa hasil interpretasi seorang mufasir atas teks Al-

Qur’an dapat bervariasi meskipun menafsirkan pada ayat yang sama. Hal ini sekaligus 

menegaskan bahwa proses penafsiran Al-Qur’an bukan sekadar menangkap makna-

makna yang terkandung dalam teks Al-Qur’an saja. Melainkan, juga sebagai respon 

seorang mufasir terhadap problem sosial, budaya, dan politik pada saat menulis tafsir 

tersebut. 

Di antara produk penafsiran Al-Qur’an di Indonesia yang menarik untuk 

diperhatikan adalah tafsir Tafsir al-Maḥallῑ Li Ma’rifati Āyāti Al-Qur’ān Wa Nuzulihā. 

Kitab ini disusun oleh Ahmad Mudjab Mahalli yang merupakan seorang kiai dari 

                                                           
1 Imam Muhsin, Tafsir Al-Qur’an dan Budaya Lokal: Studi Nilai-nilai Budaya Jawa dalam 

Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid (Jakarta: Balitbang dan Diklat Kemenag RI, 2010), 6. 
2 Imam Muhsin, “Budaya Pesisiran dan Pedalaman dalam Tafsir Al-Qur’an (Studi Kasus Tafsir 

al-Ibrīz dan Tafsir al-Huda)”, Thaqafiyyat, vol. 15, no.1 2014, 2. 
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Pondok Pesantren Al-Mahalli Brajan, Pleret, Bantul, Yogyakarta.3 Uniknya, model 

penyajian tafsir ini masih menggunakan aksara Arab-Pegon dan bahasa lokal (Jawa) 

sebagai upaya untuk mensosialisasikan dan menanamkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Al-Qur’an agar dapat dipahami secara mudah oleh masyarakat setempat. 

Pemilihan bahasa dan aksara semacam ini tentunya mejadi suatu diferensiasi ditengah 

arus popularitas bahasa Indonesia dan aksara latin sejak awal abad ke-20. Selain itu, 

dalam penafsirannya terlihat begitu itensif dalam menjabarkan asbab nuzul yang 

hampir ditemukan pada seluruh ayat yang ditafsirkan.4 Konten yang berada dalam 

hasil interpretasinya inilah yang kemudian menjadi suatu kajian menarik guna 

dilakukan penelitian lebih lanjut, terkait bentuk interelasi yang muncul antara teks 

tafsir dengan budaya lokal. 

Penelitian ini bukanlah satu-satunya kajian yang melakukan riset terhadap 

tafsir al-Maḥallī, melainkan pernah dilakukan juga oleh peneliti sebelumnya. Didik 

Saepuddin misalnya, yang menspesifikasi ranah penelitiannya tentang tafsir al-

Maḥallī dengan membidik dialektika teks (Al-Qur’an) dan konteks historis verbal 

tafsir (Asbāb al-Nuzūl).5 Namun, hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmad Baidowi yang memfokuskan ranah kajiannya pada fenomena penggunaan 

                                                           
3 Muhammad Murtadlo, “Three Writers of Arabic Texts in Yogyakarta”, Heritage of 

Nusantara: International Journal of Religious Literature and Heritage, vol. 3, no.1 2015, 107–128. 
4 Hal ini berbeda dengan tafsir pendahulunya seperti Faydh al-Rahman, al-Ibrīz dan al-Iklil 

yang tidak secara eksplisit menguraikan asbab nuzul dalam tafsirnya. 
5 Dalam penelitiannya, Saepuddin menyebutkan bahwa Ahmad Mudjab Mahalli berupaya 

melakukan penafsiran Al-Qur’an dengan mendialektikakan konteks historis verbal tafsir atau asbȃb al-

nuzūl disebabkan oleh kondisi sosial-kegamaan yang mengitari Ahmad Mudjab Mahalli. Sehingga, 

dalam hal ini muncul sebuah asumsi metodologis penafsiran yang berorientasi kepada nahwu, interteks, 

dan riwayat asbȃb al-nuzūl. Lihat Didik Saepudin, “Dialektika Teks Dan Konteks Historis Verbal 

Tafsir: Studi Terhadap Tafsir Al-Mahalli Karya KH. Mudjab Mahalli”, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2019). 



3 
 

 
 

aksara Pegon dalam karya tafsir yang muncul dari background pesantren Jawa. 

Termasuk didalamnya mengulas secara singkat tentang tafsir al-Maḥallī karya Ahmad 

Mudjab Mahalli. Menurutnya, pemilihan aksara Pegon dalam karya tafsir Al-Qur’an, 

bukan sekadar alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis kepada 

pembacanya saja. Melainkan, juga memiliki fungsi-fungsi edukatif dalam berbagai 

hal, seperti penggunaan makna gandhul dan penggunaan aksara Pegon.6 Meskipun 

riset mengenai tafsir al-Maḥallī sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

akan tetapi masih menyisakan ruang kosong untuk dikaji lebih lanjut mengenai 

keterkaitan budaya Jawa dengan tafsir al-Maḥallī ini. 

 Aspek sosial-budaya yang mengitari mufasir, menjadi salah satu media 

pendukung dari proses internalisasi ajaran keagamaan sebagaimana tercantum dalam 

teks Tafsir al-Maḥallῑ Li Ma’rifati Āyāti Al-Qur’ān Wa Nuzulihā. Dengan lahirnya 

karya tafsir ini, merupakan sebuah entitas aktualisasi kerja akal seorang mufasir yang 

menyatu dalam perilaku melalui pergumulan dialektis antara Al-Qur’an, warisan 

budaya Jawa, dan sosial-budaya yang mengitarinya. Pergumulan dialektis dalam tafsir 

al-Maḥallī ini yang kemudian melahirkan dua pola relasi antara teks tafsir dengan 

budaya Jawa, yaitu pola adaptasi dan pola integrasi. 

 

                                                           
6 Penggunaan makna gandhul dalam karya tafsir yang menggunakan aksara pégon menjadi 

kamus Arab-Jawa, karena penerjemahannya menggunakan model makna perkata. Disamping itu, 

penggunaan aksara pégon dalam penulisan karya tafsir juga berfungsi sebagai media pembelajaran ilmu 

nahwu atau tata gramatikal bahasa Arab serta meneguhkan sebagai identitas budaya masyarakat Jawa. 

Lihat Ahmad Baidowi, “Pegon Script Phenomena In The Tradition Of Pesantren’s Qur’anic 

Commentaries Writing”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis, vol.21, no. 2 2020, 162–184. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola interelasi antara teks tafsir dan budaya Jawa dalam tafsir al-

Maḥallī? 

2. Apa kontribusi tafsir al-Maḥallī dalam konteks kekinian? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini diharapkan mencapai beberapa sasaran 

berikut: 

1. Untuk menelaah pola interelasi antara teks tafsir Al-Qur’an dengan budaya Jawa 

yang digunakan Kiai Ahmad Mudjab Mahalli dalam Tafsir al-Maḥallῑ Li Ma’rifati 

Āyāti Al-Qur’ān Wa Nuzulihā. 

2. Untuk menganalisis sejauh mana kontribusi tafsir al-Mahalli dalam konteks 

kekinian. 

Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Dalam ranah akademis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

khazanah keilmuan Islam pada umumnya, dan juga secara khusus melengkapi 

deretan kajian tafsir Al-Qur’an yang ditulis oleh ulama nusantara. 

2. Memberikan kontribusi terhadap konfigurasi karya tafsir Al-Qur’an yang ditinjau 

dari sudut pandang budaya Jawa sekaligus meneguhkan eksistensi pesantren Jawa 

dalam konteks keragaman tradisi dan budaya yang ada dalam kehidupan 

masyarakat. 
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D. Kajian Pustaka 

Untuk mengetahui sejauh mana kajian ini telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, penulis perlu menginventarisasi literatur-literatur yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini. Hal ini dimaksudkan guna memastikan apakah sudah ada 

penelitian terdahulu yang membahas topik penelitian yang sejenis, sehingga tidak 

terjadi pengulangan penelitian dan di sisi lain meneguhkan posisi penulis dalam 

kaitannya dengan penelitian yang sudah ada. 

Penelitian mengenai karya tafsir Al-Quran dalam bingkai ke-Indonesiaan 

banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu dengan menggunakan berbagai 

pendekatan, objek formal dan objek material yang bervariasi. Secara umum, terdapat 

penelitian tentang karya tafsir Al-Qur’an yang ditinjau dari segi enkulturasi budaya 

lokal, yang dalam konteks ini adalah budaya masyarakat Jawa. Penelitian dengan 

model seperti ini pernah dilakukan oleh Imam Muhsin misalnya, dalam bukunya yang 

berjudul “Al-Qur’an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid”. 

Dalam buku yang merupakan hasil penelitian disertasi ini, Imam Muhsin berupaya 

untuk meneroka lebih jauh pergumulan dialektis antara tafsir al-Huda dengan nilai-

nilai budaya Jawa.7 

Shonhaji, Muhammad Tauhid, dan Kiki Muhammad Hakiki dalam artikelnya 

yang berjudul “Antropologi Budaya Jawa dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Berbahasa 

Jawa Karya KH. Bisri Mustofa” memaparkan bahwa terdapat beberapa unsur lokalitas 

                                                           
7 Imam Muhsin, Al-Qur’an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid 

(Yogyakarta: Elsaq, 2013). 
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budaya Jawa yang ditemukan dalam tafsir al-Ibrīz. Menurut Shonhaji, Bisri Mustofa 

berusaha merubah tradisi-tradisi masyarakat Jawa yang melenceng dari ajaran agama 

Islam dan melestarikan budaya Jawa yang sesuai dengan tuntunan Islam. Upaya Bisri 

Mustofa dalam mengkontekstualisasikan antara hasil penafsirannya dengan budaya 

Jawa atau unsur lokal pada saat menulis karya tafsirnya, seperti persoalan mengundi 

nasib dengan keris dan batu akik misalnya. Dalam konteks secara global, Bisri Mustofa 

mengkritisi tentang gaya berpakaian para wanita muslimat yang jauh dari ajaran agama 

Islam, seperti halnya pakaian yukensi (you can see). Pada saat Bisri Mustofa 

menjelaskan persoalan tentang kategori dosa-dosa kecil, seringkali memunculkan 

tradisi masyarakat Jawa dalam penafsirannya. Misalnya berjalan dengan berlagak, 

yang kemudian oleh Bisri Mustofa berupaya mengkontekstualisasikan sungai yang 

terdapat dalam sebuah ayat Al-Qur’an dengan sungai yang berlokasi di Jawa, seperti 

Kali Bengawan Solo, Kali Brantas, dan Kali Citandui.8 

Sedangkan secara khusus, penelitian tentang interelasi Al-Qur’an dan budaya 

pernah dilakukan oleh Wildana Zulfa dan Masruchan dalam artikelnya yang berjudul 

“Interelasi Teks Tafsir dan Budaya Jawa dalam Kitab Faidl al-Rahman Karya Kiai 

Sholeh Darat”. Dalam penelitiannya, Zulfa memaparkan bahwa elemen-elemen 

budaya Jawa telah mengakar kuat dalam tafsir Al-Qur’an karya Kiai Sholeh Darat. 

Karena hal tersebut merupakan konfigurasi dari signifikansi makna yang bersifat 

dialogis dengan mengaitkan teks tafsir dan konteks dimana teks tafsir tersebut 

diajarkan tanpa menafikan unsur makna awal. Dan pada saat yang sama, hal ini 

                                                           
8 Shonhaji, Muhammad Tauhid, dan Kiki Muhammad Hakiki, “Antropologi Budaya Jawa 

dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Jawa Karya KH. Bisri Mustofa”, Al-Adyan: Jurnal Studi 

Lintas Agama, vol. 14, no. 2, 2019.   
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sekaligus menunjukkan eksistensi dan kontribusi Kiai Sholeh darat untuk memperkuat 

identitas sosial (local wisdom) dalam rangka merespon perlawanan terhadap 

kolonialisme saat itu.9 

Selanjutnya terdapat penelitian Tesis Alfin Nuri Azriani yang berjudul “Inter 

Relasi Al-Qur’an dan Budaya dalam Tafsir al-Ibrīz Karya Bisri Mustofa”10 dan tesis 

Muhammad Baihaqi Fadhlil Wafi yang berjudul “Interelasi Al-Qur’an dan Budaya 

dalam Tafsir Al-Qur’an Poestaka Hadi Karya Ki Bagoes Hadikoesoema”.11 Kedua 

penelitian tesis tersebut terdapat titik perbedaan dari segi objek materialnya, sehingga 

kesimpulan yang didapatkannya pun juga berbeda. Yang mana Azriani 

mengemukakan bahwa terdapat tiga pola yang ditemukan dalam proses dialektis antara 

Al-Qur’an dengan budaya yang ada pada tafsir al-Ibrīz. Pertama, pola adaptasi terlihat 

dari bentuk bahasa yang digunakan dalam menginterpretasikan ayat. Azriani juga 

menambahkan bahwa Bisri Mustofa menggunakan stratifikasi bahasa Jawa sebagai 

bentuk rasa hormat dalam hal berkomunikasi. Kedua, pola integrasi terlihat dari sikap 

Bisri Mustofa yang akomodatif terhadap ungkapan-ungkapan khas Jawa dalam 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mana hal tersebut merepresentasikan kondisi 

psikologis masyarakat Jawa. Ketiga, pola negosiasi terlihat dari bagaimana Bisri 

Mustofa mengakomodir dan mengkritik dalam penafsirannya terhadap budaya Jawa 

yang melenceng. 

                                                           
9 Wildana Zulfa dan Masruchan “Interelasi Teks Tafsir dan Budaya Jawa dalam Kitab Faidl 

al-Rahman Karya Kiai Sholeh Darat”, An-Nisa’: Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman, vol. 14, 

no. 2 Oktober 2021, 185 - 202.   
10 Alfin Nuri Azriani, “Inter Relasi Al-Qur’an dan Budaya dalam Tafsir al-Ibrīz Karya Bisri 

Mustofa”, Tesis (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2020). 
11 Muhammad Baihaqi Fadhlil Wafi, “Interelasi Al-Qur’an dan Budaya dalam Tafsir Al-Qur’an 

Poestaka Hadi Karya Ki Bagoes Hadikoesoema”,  Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
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Dalam penelitiannya, Wafi mengemukakan bahwa tafsir Al-Qur’an Poestaka 

Hadi mengandung nilai-nilai budaya Jawa yang mempunyai kaitan erat dengan 

eksistensi manusia sebagai makhluk Tuhan, individu, dan anggota masyarakat. Wafi 

juga memaparkan dalam hal metodologis, Ki Bagoes Hadikoesoema menafsirkan 

ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan tsaqāfi-ijtimā’i (sosial-

budaya). Lebih lanjut, Wafi juga menyatakan bahwa proses pergumulan dialektis 

antara tafsir Al-Qur’an Poestaka Hadi dengan warisan budaya Jawa yang dimiliki oleh 

mufasir serta kondisi sosio-historis yang melingkupinya, menjadikan tafsir Al-Qu’ran 

Poestaka Hadi melahirkan tiga pola interelasi antara tafsir Al-Qur’an dengan nilai-

nilai budaya Jawa. Ketiga pola interelasi tersebut yaitu, pola adaptasi, integrasi, dan 

negosiasi. 

Sedangkan penelitian yang mengkaji tafsir al-Maḥallī alli sebagai objek 

materialnya pernah dilakukan oleh Didik Saepuddin12, Ahmad Baidowi13, dan Tri 

Febriandi Amrulloh.14 Berangkat dari hasil inventarisasi yang telah penulis lakukan, 

kajian atas interelasi tafsir Al-Qur’an dan budaya dengan objek material Tafsir al-

Maḥallῑ Li Ma’rifati Āyāti Al-Qur’ān Wa Nuzulihā  karya Kiai Ahmad Mudjab Mahalli 

                                                           
12 Dalam penelitiannya, ia menspesifikasi arah kajiannya atas tafsir al-Maḥallī dengan 

membidik dialektika teks (Al-Qur’an) dan konteks historis verbal tafsir (Asbāb al-Nuzūl). Lihat Didik 

Saepudin, “Dialektika Teks Dan Konteks Historis Verbal Tafsir: Studi Terhadap Tafsir Al-Mahalli 

Karya KH. Mudjab Mahalli”, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
13 Baidowi dalam kajiannya berupaya untuk menjelaskan fenomena penggunaan aksara Pegon 

dalam karya tafsir yang muncul dari background pesantren. Termasuk didalamnya mengulas secara 

singkat tentang tafsir al-Maḥallī karya Ahmad Mudjab Mahalli. Lihat Ahmad Baidowi, “Pegon Script 

Phenomena In The Tradition Of Pesantren’s Qur’anic Commentaries Writing”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu 

Al-Qur’an Dan Hadis, vol. 21, no.2, 2020, 162–184.  
14 Melalui kajiannya, Febriandi berupaya membuktikan keterpengaruhan penafsiran Ahmad 

Mudjab Mahalli atas tafsir al-Ibrīz dengan menggunakan teori intertekstual Julia Kristeva. Dalam 

penelitiannya yang dikerucutkan pada QS. Al-Fatihah, Ia menemukan sejumlah unsur-unsur al-Ibrīz 

pada beberapa ayat di Surat Al-Fatihah. Lihat Tri Febriandi Amrulloh, “Analisis Tafsir Al-Ibrīz sebagai 

Genoteks dalam Tafsir Al-Maḥallī: Kajian Intertekstualitas atas QS. Al-Fātiḥah”, QOF: Jurnal Studi 

Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 7, no.1 Juni 2023, 37-56. 
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belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga penelitian ini penting 

untuk dikaji dan layak untuk dilanjutkan. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini merupakan kajian mengenai kebudayaan, sehingga dalam hal ini 

karya tafsir Al-Qur’an adalah produk dari kebudayaan yang ada pada saat tafsir 

tersebut ditulis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan kerangka teori 

akulturasi budaya. Istilah akulturasi (acculturation) atau kontak kebudayaan (culture 

contact), memiliki keragaman konsep di kalangan para sarjana antropologi. Namun, 

semuanya menyetujui bahwa konsep akulturasi (acculturation) adalah proses sosial 

yang muncul ketika sekelompok manusia dihadapkan pada budaya tertentu dengan 

unsur budaya asing sedemikian rupa. Dan pada akhirnya unsur-unsur budaya tersebut 

lambat laun akan diterima dan diolah menjadi budaya baru tanpa menimbulkan 

hilangnya kepribadian dari kebudayaan asli.15 

Berkaitan dengan ini, Kroeber mengatakan bahwa proses akulturasi seperti 

perubahan budaya yang satu dengan kebudayaan lainnya, yang mana di dalamnya 

terdapat kesamaan. Sehingga, hal ini akan terjalin hubungan timbal balik (feedback) 

dan juga memungkinkan salah satu kebudayaan akan tampak lebih dominan daripada 

budaya yang lainnya. Menurut Kroeber, hal ini bisa saja terjadi karena adanya difusi 

(pembaruan) di antara keduanya yang saling bersentuhan, sehingga terjadilah 

pembentukan yang saling berhubungan.16 Ralph Linton dalam bukunya yang berjudul 

                                                           
15 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 247-248. 
16 Beni Ahmad Saebeni, Pengantar Antropologi (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 189–190. 
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The Study of Man mengungkapkan bahwa setidaknya terdapat dua bentuk akultrasi. 

Pertama, covert culture yang mencakup sistem nilai budaya, keyakinan agama yang 

dianggap sakral, beberapa budaya yang sudah dipelajari dan beberapa budaya yang 

mempunyai fungsi luas dalam masyarakat. Kedua, overt culture yang mencakup 

kebudayaan fisik, seperti halnya benda-benda yang ada, ilmu pengetahuan, norma 

yang berlaku, tindak-tanduk dan respons yang bermanfaat dan memberi 

kenyamanan.17  

Dengan kata lain, proses akulturasi terjadi akibat dari fenomena yang muncul 

sebagai hasil percampuran kebudayaan. Jika beragam kelompok manusia dan 

kebudayaan yang bermacam-macam saling bertemu secara langsung dan terjadi terus 

menerus, inilah yang kemudian akan menimbulkan perubahan dalam unsur 

kebudayaan dari salah satu pihak atau bahkan keduanya. Oleh karena itu, ketika 

akulturasi terjadi, maka terdapat yang namanya perubahan dan percampuran 

kebudayaan dari proses tersebut. Dalam konteks ini berarti tafsir al-Maḥallῑ Li 

Ma’rifati Āyāti Al-Qur’ān Wa Nuzulihā merepresentasikan adanya proses akulturasi 

budaya, di mana Tafsir al-Maḥallῑ bertemu dengan unsur lain yang di dalamnya  

terdapat akseptasi dari nilai-nilai kebudayaan. Sehingga hal ini membentuk sebuah 

kebudayaan baru tanpa menghilangkan beragam tradisi asli yang mengitarinya. 

Sehubungan relasi antara tafsir Al-Qur'an dan budaya, Imam Muhsin 

mengklasifikasikan setidaknya menjadi tiga pola. Pertama, pola adaptasi yang 

bermaksud sebagai suatu hubungan yang menggambarkan penyesuaian antara dua 

                                                           
17 Supardi, Antropologi Agama (Surakarta: LPP UNS, 2006), 178. 
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sistem nilai yang bertemu, sehingga menciptakan sesuatu yang baru. Kedua, pola 

integrasi terlihat saat aspek psikologis masyarakat diungkapkan dalam konteks 

berbahasa, yang kemudian dapat mempengaruhi bentuk dan makna bahasa yang 

digunakan. Ketiga, terdapat pola negosiasi yang mengartikan saling sapa dan saling 

mengisi antara dua sistem nilai yang sejajar dalam konteks makna. Pola negosiasi ini 

terbagi menjadi dua, yaitu negosiasi akomodatif dan negosiasi kritis. Jika Al-Qur'an 

yang membawa nilai-nilai global-normatif dapat berpadu dengan budaya yang 

menganut nilai-nilai lokal-historis, maka yang seperti ini tergolong dalam pola 

negosiasi akomodatif. Namun, jika adat istiadat dianggap bertentangan dengan 

prinsip-prinsip dasar Islam (Al-Qur’an), maka ini tergolong dalam pola negosiasi 

kritis.18 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan unsur yang penting dan harus ada sebelum 

meneliti sesuatu. Dengan begitu akan mempermudah peneliti dalam menganalisis, 

memahami, dan mengkritisi objek yang dikaji. Sehingga hasil akhir penelitian ini 

dapat tersusun secara sistematis, terstruktur dan akurat.19 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian kepustakan (library research), 

yang mana dalam penelitian ini menitikberatkan pada pembahasan yang memiliki 

sifat literer atau kepustakan. Kemudian analisisnya dilakukan dengan cara melacak 

                                                           
18 Imam Muhsin, Al-Qur’an dan Budaya..., 178-204. 
19 Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif Cet 3, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 

3. 



12 
 

 
 

dan menelaah literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka yang memiliki relevansi 

dengan tema penelitian ini.20 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu 

data primer (utama) dan data sekunder (pendukung). Data primer dalam penelitian 

ini bersumber dari tafsir Tafsir al-Maḥallῑ Li Ma’rifati Āyāti Al-Qur’ān Wa 

Nuzulihā karya Ahmad Mudjab Mahalli. Sedangkan data sekunder bersumber dari 

karya-karya dan pemikiran Ahmad Mudjab Mahalli serta literatur-literatur berupa 

buku, artikel, atau karya ilmiah lainnya yang membahas tentang interelasi sosial 

dan budaya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Dokumen merupakan catatan perisitiwa yang sudah berlalu, bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.21 Dari sini 

penulis mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, buku, kitab dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan kebutuhan materi tersebut. Melalui metode 

dokumentasi, diperoleh data yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan konsep-

konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

4.  Teknik Analisis Data 

Adapun teknik yang dipakai dalam penelitian ini yaitu deskriptif-analitis. 

Dengan menggunakan metode ini bermanfaat untuk mengungkap kondisi sosio-

                                                           
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

1992), 36. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

240. 
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historis Ahmad Mudjab Mahalli serta memberikan gambaran mengenai tafsir al-

Maḥallῑ. Sementara untuk memahami secara komprehensif mengenai pola 

interelasi yang digunakan dalam tafsir al-Maḥallῑ, pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah pendekatan antropologi.  Di mana dalam penelitian ini, 

pendekatan antropologi digunakan sebagai seperangkat analisis untuk mengungkap 

urgensi sebuah makna yang terkandung dalam tradisi dan relasinya dengan 

masyarakat. 

Dalam kajian antropologi, kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan 

cara hidup yang khas dengan penekanan pada pengalaman sehari-hari. Arti sehari-

hari meliputi nilai (ideal abstrak), norma (konsep atau ketentuan yang pasti), dan 

benda-benda material/simbolik. Pengertian itu selanjutnya dihasilkan oleh 

kolektivitas dan bukan oleh individu, sehingga konsep kebudayaan merujuk pada 

arti bersama-sama.22 Maksud dari kebudayaan disini adalah sebuah tradisi atau adat 

istiadat yang telah berlaku dalam tatanan masyarakat.  

G. Sistematika Pembahasan 

Tujuan dari penyusunan sistematika pembahasan adalah untuk memastikan 

bahwa pembahasan dalam penelitian ini menjadi lebih terukur dan terarah. Selain itu, 

sistematika ini juga bertujuan agar materi pembahasan dapat dengan mudah dipahami 

dan mampu merepresentasikan gambaran keseluruhan penelitian. Dalam upaya 

mencapai tujuan tersebut, penulis membagi pembahasan penelitian ke dalam lima bab 

utama, yakni: 

                                                           
22 Ali Sodiqin, Antropologi Al-Quran: Model Dialektika Wahyu dan Budaya (Yogykarta: Ar 

Ruzz Media, 2008),  25. 
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Bab pertama merupakaan bagian pendahuluan. Dalam bab ini, penulis 

mengemukakan semua faktor yang menjadi latar belakang dari penelitian, serta 

referensi-referensi mendasar yang akan menjadi pijakan untuk tahapan selanjutnya. Isi 

dari bab ini mencakup latar belakang rmasalah, rumusan rmasalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, mendeskripsikan tentang harmoni Islam dan budaya Jawa, 

termasuk di dalamnya juga membahas potret budaya Jawa pada masa Pra-Islam, 

akulturasi kebudayaan, Al-Qur’an dalam sudut pandang budaya, tradisi pesantren 

Jawa, dan juga tipologi mufasir di Indonesia 

Bab ketiga, mendeskripsikan sketsa biografi dari Ahmad Mudjab Mahalli. 

Berikut juga riḥlah ‘ilmiyyah, jaringan guru dan ulama yang sezaman, dan juga karya-

karyanya. Selain itu, juga dipaparkan mengenai tafsir al-Maḥallῑ yang meliputi motif 

penulisannya, metode penafsirannya, serta sumber rujukan yang digunakan mufasir 

dalam menafsirkan Al-Qur’an. 

Bab keempat, analisis terhadap interelasi teks dan budaya Jawa, baik ditinjau 

dari pola interelasi yang digunakan oleh Ahmad Mudjab Mahalli sebagaimana 

dituangkan dalam karya tafsirnya dan juga kontribusi tafsir al-Maḥallῑ dalam konteks 

kekinian. 

Bab kelima, penulis merangkum kesimpulan akhir dari seluruh hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Dalam rangkuman ini, juga disertakan saran-saran berdasarkan 
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pembahasan menyeluruh yang telah dibahas sebelumnya. Selain itu, penulis juga 

memasukkan daftar pustaka yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 



97 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam tafsir al-Maḥallῑ, dialog yang terjadi antara Al-Qur'an dan 

budaya Jawa merupakan proses pergulatan antara Al-Qur'an, budaya Jawa yang 

dimiliki pengarang, dan kondisi sosial-budaya Jawa yang mengitarinya. Sebagai karya 

tulis yang ditujukan untuk menyampaikan pesan-pesan Allah dalam Al-Qur'an kepada 

masyarakat Jawa, Mudjab mengunakan bahasa Jawa sebagai bahasa utama dalam 

menafsirkan Al-Qur'an. 

Adapun hubungan yang terjadi antara Al-Qur'an dan budaya Jawa dalam tafsir 

al-Maḥallῑ ini terbentuk dari proses dua pola. Pertama, pola adaptasi yang banyak 

ditemukan dalam komunikasi Al-Qur’an. Dalam pandangan Jawa terdapat budaya 

yang disebut dengan unggah-ungguh. Salah satu bentuk unggah-ungguh ini salah 

satunya diaplikasikan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Dalam budaya Jawa, 

ada tata cara tersendiri dalam berkomunikasi dengan menyesuaikan kedudukan sosial 

antara penutur dan lawan tutur. Sehingga bahasa Al-Qur’an yang bersifat universal, 

diadaptasi oleh Mudjab Mahalli dengan menggunakan stratifikasi bahasa yang 

terdapat dalam budaya Jawa meliputi bahasa ngoko, krama, dan inggil. Kedua, yakni 

pola integrasi. Selain mengadaptasi stratifikasi bahasa budaya Jawa, Mudjab juga 

melakukan integrasi untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'ān. Hal ini bisa dilihat 

dengan adanya ungkapan-ungkapan khas Jawa yang digunakan untuk 
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mengejawantahkan ayat-ayat Al-Qur'ān yang menggambarkan kondisi psikologi 

masyarakat Jawa. Adapun pola negosiasi yang terbagi menjadi dua, yaitu negosiasi 

yang bersifat akomodatif terhadap budaya yang sesuai ajaran Al-Qur'an dan negosiasi 

yang bersifat kritis terhadap budaya yang menyimpang. Dalam hal ini, Mudjab Mahalli 

tampak tidak menggunakan pola ini. Sehingga hasil penafsirannya terkesan kurang 

responsif terhadap fenomena yang sedang terjadi di sekelilingnya. 

Terlepas dari itu semua, lahirnya tafsir al-Maḥallῑ tentunya membawa dampak 

positif bagi masyarakat luas, terlebih bagi pegiat literasi tafsir Al-Qur’an di Indonesia. 

Dampak positif inilah yang kemudian memunculkan kontribusi sebuah karya tafsir ini 

di era kekinian, baik yang sifatnya edukatif maupun hermeneutis. 

B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, penulis berharap penelitian ini tidak 

hanya berhenti disini, tetapi dapat dilanjutkan untuk eksplorasi masalah atau masalah 

yang lebih kompleks.  Untuk menyelesaikan berbagai masalah yang muncul di 

masyarakat terkait dengan interelasi Al-Qur'an dan budaya, penelitian ini masih 

membutuhkan alat keilmuan baru yang berkembang.  Dengan banyaknya pemahaman 

baru, wacana keilmuan tafsir semakin luas dalam khazanah kajian tafsir. 
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